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ABSTRAK

Penggunaan energi terbarukan merupakan solusi penting untuk mengurangi
ketergantungan pada energi fosil di Indonesia. Salah satu teknologi yang dapat
memanfaatkan energi matahari secara efektif adalah solar collector heat pipe, yang
bekerja melalui mekanisme perpindahan panas berbasis penguapan dan kondensasi.
Efisiensi sistem solar collector heat pipe sangat dipengaruhi oleh konfigurasi desain,
khususnya variasi wick (mesh) dan sudut kemiringan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja solar collector heat pipe secara eksperimental dengan
menggunakan variasi wick 100, 200, dan 300 mesh, serta sudut kemiringan 0°, 45°, dan
90°. Sebagai sumber radiasi panas, digunakan lampu pengering cat berdaya 250 Watt.
Heat pipe yang digunakan terbuat dari tembaga dengan diameter luar 0,95 mm, tebal
0,5 mm, panjang 110 cm, serta menggunakan air sebagai fluida kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi wick 300 mesh dan sudut kemiringan 45° memberikan
efisiensi perpindahan panas terbaik, yaitu sebesar 19,28%. Kombinasi ini mampu
menghasilkan distribusi panas yang lebih merata serta mengurangi hambatan termal.
Sebaliknya, kombinasi wick 100 mesh dan sudut kemiringan 0° menunjukkan efisiensi
terburuk. Temuan ini berkontribusi dalam pengembangan sistem pemanfaatan energi
surya yang lebih efektif dan efisien di Indonesia serta dapat menjadi dasar bagi

penelitian lanjutan untuk optimalisasi teknologi solar thermal.

Kata kunci: solar collector, heat pipe, wick mesh, sudut kemiringan, efisiensi

perpindahan panas



EXPERIMENTAL STUDY ON THE USE OF SOLAR COLLECTOR HEAT
PIPE WITH WICK (MESH) AND INCLINATION VARIATIONS
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ABSTRACT

The utilization of renewable energy is a crucial solution to reduce dependency on fossil
fuels in Indonesia. One effective technology for harnessing solar energy is the solar
collector heat pipe, which operates through a heat transfer mechanism based on
evaporation and condensation. The efficiency of a solar collector heat pipe system is
significantly influenced by its design configuration, particularly variations in the wick
mesh and tilt angle. This study aims to experimentally evaluate the performance of a
solar collector heat pipe using wick variations of 100, 200, and 300 mesh, as well as
tilt angles of 0°, 45°, and 90°. A 250-Watt paint dryer lamp was used as the heat
radiation source. The heat pipe was made of copper with an outer diameter of 0.95
mm, thickness of 0.5 mm, length of 110 cm, and water as the working fluid. The results
show that the combination of a 300-mesh wick and a 45° tilt angle yielded the best heat
transfer efficiency at 19.28%. This combination provided more uniform heat
distribution and reduced thermal resistance. In contrast, the worst efficiency was
observed with the combination of a 100-mesh wick and a 0° tilt angle. These findings
contribute to the development of more effective and efficient solar energy utilization
systems in Indonesia and serve as a foundation for further research in optimizing solar

thermal technology.

Keywords: solar collector, heat pipe, wick mesh, tilt angle, heat transfer efficiency
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